
 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

  Uindang-uindang Nomor 1 Tahuin 2023 Teintang Kitab Uindang-Uindang 

Pidana adalah uindang-uindang barui yang meingatuir te intang huikuiman pidana di 

Indone isia. Hu ikuim diciptakan uintuik meingatuir agar ke ipeintingan-ke ipe intingan yang 

be irbeida antara pribadi, masyarakat, dan ne igara dapat dijamin dan diwuijuidkan 

tanpa meiruigikan pihak yang lain.
1 

 Huikuim tidaklah dapat beirsifat statis kareina 

huikuim haruis teiruis meinye isuiaikan diri deingan masyarakat, apalagi yang be irkaitan 

de ingan huikuim puiblik kareina beirse intuihan langsuing de ingan hajat hiduip orang 

banyak dan be irlakui se icara uimuim kare ina huikuim ini meiruipakan peigangan 

teirtinggi ole ih se imuia warga ne igara Indone isia.
2
 Me inuiruit Teigu ih Prase ityo tindak 

pidana meiruipakan pe irbuiatan yang me ilangga hu ikuim dilakuikan deinan ke isalahan 

oleih orangyang mampui beirtanggu ing jawab dan peilakuinya diancam deingan 

pidana.
3
 

  Dalam uindang-uindang ini, te irdapat keiteintuian meinge inai peineirapan masa 

pe ircobaan dalam huikuiman mati. Pe ineirapan masa pe ircobaan dalam huikuiman mati 

meimiliki implikasi yu iridis yang pe inting, kare ina ini be irkaitan deingan 

pe irlinduingan hak asasi manuisia dan ke iadilan dalam sisteim pe iradilan pidana. 

Implikasi-implikasi ini meilipuiti isui-isui se ipeirti keipuituisan pe ingadilan, peilaksanan 
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huikuiman mati, hak-hak narapidana, seirta peingawasan dan peimantauian oleih 

leimbaga-le imbaga yang be irwe inang. 

  Djoko Prakoso meinyatakan bahwa para peinggiat huikuim seilalui 

meindasarkan peindapat pro dan kontra meinge inai pidana mati deingan alasan yang 

rasional dan logis. Dalam Kitab Uindang-Uindang Hu ikuim Pidana (KU iHP) 

Indone isia, sanksi pidana mati teirmasuik dalam pidana pokok dan masih beirlakui 

hingga saat ini. Pidana mati dapat meinjadi pilihan yang te ipat uintuik dibeirikan 

ke ipada para peilakui keijahatan seipanjang diatuir dalam yu irisdiksi huikuim Nasional. 

Pe irde ibatan meinge inai pidana mati teirjadi kareina norma-norma yang saling 

be irbeintuiran dalam peiratuiran yang be irlakui

4
. Dalam hal ini meinuiruit peindapat 

Roe islan Saleih : 

Pidana mati adalah suiatui uipaya yang radikal, uintuik me iniadakan orang-

orang yang tidak bisa dipeirbaiki lagi, dan deingan adanya pidana mati ini 

maka hilanglah puila keiwajiban uintuik me imeilihara meire ika di dalam 

pe injara-peinjara yang de imikian beisar biayanya. Be igitui puila hilanglah 

ke itakuitankeitakuitan kita jika orang-orang te irse ibuit meilarikan diri dari 

pe injara dan meimbuiat keijahatan keimbali dalam masyarakat.
5
  

   

Me inuiru it huikuim pidana kuino, pidana mati leibih meiruipakan talio 

(pe imbalasan) yakni siapa yang me imbuinuih maka ia haruis dibuinuih juiga. Pe injahat 

pantas meinde irita ataui disiksa (kare ina pe irbuiatannya) adalah cara pandang 

masyarakat pada saat itui, yang pe ine irapannya dilakuikan oleih pe imimpin suiatui 

ne igara.
6
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Tidak adanya peiratuiran yang meingatuir me inge inai teinggat waktui peilaksana

an eikse ikuisi mati seihingga dianggap me ilanggar hak asasi teirpidana dalam hal 

meimpe iroleih keipastian huikuim. Seibagaimana dikeimuikakan oleih Seitiawan dan 

Wisnae ini bahwa keitidakpastian teinggat waktui pe ilaksanaan eikse ikuisi meimbeirikan 

dampak teirlanggarnya hak te irpidana uintuik meimpeirole ih keipastian huikuim.
7
 

Pe ilaksanaaa huikuiman pidana mati masih meinjadi pro dan kontra di teingah 

masyarakat dan juiga di kalangan pe imikir-peimikir ahli huikuim pidana. Masih 

banyak dari meireika meinilai tidak teipat pidana mati dijadikan salah satui sanksi 

pidana oleih kare ina meinghu iku im mati teirpidana beirteintangan de ingan HAM (hak 

hiduip bagi peilakuinya) dan juiga pidana mati tidak seijalan deingan prinsip-prinsip 

pe imidanaan itui se indiri dimana salah satui prinsipnya re isosialisasi ataui 

meimasyarakatkan teirpidana.  

  Pe indapat ahli sosiologi huikuim ju iga meingatakan bahwa peine irapan 

huikuiman mati saat ini beiluim eifeiktif se ilain kareina se imuia agama meingajarkan 

pe ingampuinan, yang mana keimatian meiruipakan hak tuihan Yang Maha Eisa dan 

juiga pe ineirapan huikuiman mati saat ini leibih meingarah keipada sorotan puiblik atas 

viralitas suiatu i peirkara, seirta beirlaruit-laruitnya e ikse ikuisi seihingga me inimbuilkan 

ke itidakpastian huikuim atas kuialitas hiduip te irpidana mati.
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  Analisis pasal 100 dalam uindang-u indang te irse ibuit dapat meimbe irikan 

gambaran yang le ibih jeilas meinge inai implikasi-implikasi yu iridis yang te irkait 

de ingan peine irapan masa peircobaan dalam huikuiman mati. Pasal ini meinyatakan 

bahwa narapidana yang dijatuihi huikuiman mati deingan masa pe ircobaan haruis 

diteimpatkan dalam leimbaga pe imasyarakatan khuisuis yang me imeinuihi pe irsyaratan 

teirte intui, dan haruis dipantaui seicara keitat se ilama masa peircobaan.  Dalam Pasal 

100 ayat (1) KU iHP te irse ibuit teirtuilis bahwa: 

(1) Hakim me injatuihkan pidana mati deingan masa pe ircobaan seilama 10 

(se ipuilu ih) tahuin de ingan meimpe irhatikan:  

a. Rasa pe inye isalan teirdakwa dan ada harapan uintuik me impeirbaiki 

diri; ataui 

b. Pe iran teirdakwa dalam Tindak Pidana. 

 

(2) Pidana mati deingan masa pe ircobaan se ibagaimana dimaksuid pada ayat 

l haruis dicantuimkan dalam puituisan peingadilan. 

(3) Teinggang waktui masa peircobaan 10 (se ipuiluih) tahuin dimuilai 1 (satui) 

Hari se ite ilah puituisan peingadilan meimpe iroleih ke ikuiatan huikuim teitap. 

(4) Jika teirpidana seilama masa peircobaan seibagaimana dimaksuid pada 

ayat 1 me inuinjuikkan sikap dan peirbuiatan yang te irpu iji, pidana mati dapat 

diuibah meinjadi pidana peinjara seiuimuir hiduip de ingan Ke ipuituisan Pre iside in 

se iteilah meindapatkan peirtimbangan Mahkamah Aguing. 

(5) Pidana peinjara seiuimuir hiduip se ibagaimana dimaksuid pada ayat 4 

dihituing se ijak Ke ipuituisan Pre iside in diteitapkan. 

(6) Jika teirpidana seilama masa peircobaan seibagaimana dimaksuid pada 

ayat 1 tidak meinuinjuikkan sikap dan peirbuiatan yang te irpuiji seirta tidak ada 

harapan uintuik dipe irbaiki, pidana mati dapat dilaksanakan atas pe irintah 

Jaksa Aguing. 

  De ingan de imikian, analisis Pasal 100 dalam Uindang-Uindang Nomor 1 

Tahuin 2023 Teintang Kitab Uindang-Uindang Pidana dapat meimbeirikan gambaran 

yang le ibih kompre iheinsif te intang implikasi yu iridis dari pe ineirapan masa peircobaan 

dalam huikuiman mati, seirta meimbe irikan pe imahaman yang le ibih baik teintang 



 

 

bagaimana leimbaga-leimbaga yang be irwe inang dapat meimastikan keipatuihan 

teirhadap hak asasi manuisia dan keiadilan dalam sisteim pe iradilan pidana di 

Indone isia. Pidana mati dalam huikuim Indone isia buikanlah seisu iatui yang asing.    

  Sanksi pidana mati seilalui meinuiai kritik hingga saat ini dari beirbagai 

ke ilompok. Baik keilompok pro mauipuin kontra masing-masing me imiliki alasan 

yang logis me inge inai pidana mati. Hal ini se ijalan deingan pe indapat Djoko Prakoso 

yang me inyatakan bahwa para peinggiat huiku im se ilalui meindasarkan peindapat pro 

dan kontra meinge inai pidana mati deingan alasan yang rasional dan logis.  

  Dalam Kitab Uindang-Uindang Hu ikuim Pidana (KU iHP) Indone isia, sanksi 

pidana mati teirmasuik dalam pidana pokok dan masih beirlakui hingga saat ini. 

Pidana mati dapat meinjadi pilihan yang te ipat uintuik dibe irikan keipada para peilakui 

ke ijahatan seipanjang diatuir dalam yu irisdiksi huikuim Nasional. Peirde ibatan 

meinge inai pidana mati teirjadi kareina norma-norma yang saling be irbe intuiran dalam 

pe iratuiran yang be irlakui. Se ibagaimana dikeimuikakan oleih Lu ibis dan Margaini 

bahwa peiratuiran yang ada meinghe indaki pidana mati teitapi juiga meimpe irtahankan 

hak uintuik hidu ip. Pidana mati dapat dikatakan seibagai huikuim daruirat dan pidana 

teirbe irat.   

  Pe ilaksanaan Eikse ikuisi mati yang tidak langsu ing dilakuikan seite ilah puituisan 

dibacakan, meilainkan haruis meilaluii masa tuinggu i hingga dike iluiarkannya 

ke ipuituisan pre isidein me injadi alasan kuiat pidana mati dikatakan seibagai huikuim 

daruirat. Masa tuinggu i teirse ibuit dibeirikan uintuik meimastikan bahwa teirpidana teilah 

meilakuikan seimuia uipaya huikuim. Me iskipu in peine irapan masa tuinggu i uintuik 

meimastikan bahwa seigala u ipaya hu ikuim te ilah dilakuikan oleih te irpidana, teitapi 



 

 

meinjadi peirsoalan keimbali oleih keilompok yang tidak se ituijui deingan pidana mati. 

Hal ini dikareinakan tidak adanya pe iratuiran yang me ingatu ir meinge inai teinggat 

waktui pe ilaksanaan eikse ikuisi mati se ihingga dianggap me ilanggar hak asasi 

teirpidana dalam hal meimpeiroleih ke ipastian huikuim. Contoh kasuis yang saat ini 

teingah me injadi sorotan adalah puituisan Pe ingadilan Tinggi Jakarta Nomor: 

53/Pid/2023/PT DKI dimana teirdakwa pe imbu inuihan yakni  Fe irdy Sambo dijatuihi 

pidana mati namuin, hingga saat ini teirdakwa masih beiluim dieikse ikuisi. 

  Uirge insi peinjatuihan pidana beirsyarat didalam Uindang-uindang Re ipuiblik 

Indone isia Nomor 1 Tahuin 2023 te intang Kitab U indang-uindang Hu ikuim Pidana. 

E iksisteinsi hu ikuiman mati di Indone isia se icara yu iridis-historis diatuir dalam KU iHP, 

se ibagai warisan dari Neige iri Be ilanda deingan dinamai Weitboe ik van Strafre icht 

(WvS). Akan teitapi di neigara Be ilanda se idiri seibagai peinceituis akan adanya 

huikuiman mati di Indone isia, pada tahuin 1870 suidah ditiadakan, teirke icuiali 

teirhadap tindak pidana yang be irsifat meingganggu i stabilitas neigara dan keiteirtiban 

masyarakat, seipeirti dalam keiadaan peirang. Maka akan dikeinakan huikuiman mati 

Puitra, (2016)
9
. 

Se icara yu iridis formal huikuim pidana mati di Indone isia teirmuiat di dalam 

Pasal 10 KU iHP dise ibuitkan, pidana mati meiruipakan jeinis pidana pokok dan 

diantara pidana pokok lainnya sanksi ini paling teirbe irat Moeiljatno, (1999)
10

. 

Kare ina awal muila adanya sanksi pidana mati ini dilakuikan ole ih se iorang agojo 

diteimpat gantu ingan de ingan meinjeiratkan tali yang te irikat ditiang gantuingan pada 
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leihe ir teirpidana keimuidian meinjatuihkan papan teimpat teirpidana mati beirdiri, 

se ibagaimana dijeilaskan di dalam Pasal 11 KU iHP. Namu in peilaksanaan pidana 

mati beiruibah se iteilah dikeiluiarkannya Pe ine itapan Preiside in Nomor 2 Tahuin 1964 

teintang Tata Cara Peilaksanaan Pidana Mati Yang Dijatuihkan Oleih Pe ingadilan di 

Lingku ingan Pe iradilan Uimu im Dan Pe iradilan Militeir. Bahwa peilaksanaan 

strafmoduis pidana mati yaitui deingan cara diteimbak sampai mati oleih reigu i 

pe ineimbak. 

  Be irdasarkan latar beilakang masalah diatas maka peine iliti akan meilakuikan 

pe ineilitian leibih lanjuit meinge inai “Implikasi Yuiridis Peingatuiran Masa Peircobaan 

Hu ikuiman Mati Meinuiruit Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 2023 Teintang Kitab 

Uindang-Uindang Pidana”. 

B. Rumusan Masalah  

 Adapu in yang me injadi ruimuisan dari proposal skripsi ini adalah seibagai 

be irikuit : 

1. Bagaimana peingatu iran masa peircobaan dalam peilaksanaan huikuiman mati 

dalam Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 2023 Teintang Kitab U indang-U indang 

Pidana?  

2. Apa saja implikasi yu iridis dari peine irapan masa peircobaan dalam peilaksanaan 

huikuiman mati meinuiruit Pasal 100 Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 2023 

Teintang Kitab Uindang-Uindang Pidana?  

C. Tujuan Penelitian  

 Tuijuian yang ingin dicapai dalam peinuilisan proposa skripsi ini adalah 

se ibagai be irikuit : 



 

 

1. Pe ine ilitian ini beirtuijuian uintuik meinge ivaluiasi apakah peineirapan masa 

pe ircobaan pada huikuiman mati seisuiai de ingan prinsip-prinsip huikuim dan hak 

asasi manuisia, se irta uintuik meinilai eifeiktivitas dan eifisie insi dari peineirapan 

masa peircobaan teirse ibuit dalam meincapai tuijuian peimidanaan yang le ibih 

manuisiawi dan adil.  

2. Pe ine ilitian ini juiga be irtuijuian uintuik meimbeirikan reikomeindasi yang dapat 

dijadikan acuian bagi pihak-pihak teirkait, baik dari seigi ke ibijakan mauipuin 

impleimeintasi, guina meimastikan bahwa pe ineirapan masa peircobaan pada 

huikuiman mati dapat dilaksanakan deingan teipat dan seisuiai deingan prinsip-

prinsip huikuim yang be irlakui se irta meimbe irikan keiadilan bagi teirpidana.  

D. Manfaat penelitian  

Pe ine ilitian ini dilakuikan deingan harapan dapat meimbeirikan manfaat dan 

ke igu inaan. Adapuin manfaat yang diharapkan dapat diambil dalam peine ilitian ini 

adalah seibagai beirikuit: 

1. Manfaat Teioritis 

a. Pe ine ilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan suimbangan pe imikiran bagi 

ilmui huikuim khuisuisnya dalam bidang huikuim pidana 

b. Pe ine ilitian ini diharapkan dapat meinjadi se ibuiah karya tuilis ilmiah yang 

dapat meinjadi bahan bacaan dan juiga re ife ire insi guina ke ipe intingan akadeimis 

c. Diharapkan hasil peine ilitian ini dapat meinjadi suimbangan peimikiran uintuik 

dijadikan arah peine ilitian yang le ibih lanjuit pada masa meindatang 

 

 

 



 

 

2. Manfaat Praktis  

a. Pe ine ilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan informasi dan peimahaman 

ke ipada masyarakat khuisuisnya te irkait meikanismei pe ine irapan masa 

pe ircobaan dalam peilaksanaan huikuiman mati 

b. Pe ine ilitiaan ini diharapkan dapat meinjadi pe irtimbangan bagi pe imangkui 

ke ibijakan dalam meinge ikse ikuisi ataui me imbe irikan peineirapan masa peircobaan 

huikuiman mati  

c. Se ibagai re ifeire insi dan stuidy liteiratuire i bagi pe ineiliti dimasa meindatang  

E. Kerangka Konseptual 

 Agar tidak teirjadi keirancuian dan guina leibih meimaham istilah-istilah yang 

pe inuilis gu inakan dalam proposal skripsi ini maka peinuilis meinjabarkan beibe irapa 

istilah yang pe inuilis gu inakayaitui se ibagai be irikuit : 

1. Implikasi yu iridis 

   Be irdasarkan Kamuis Be isar Bahasa Indone isia implikasi beirarti 

ke iteirlibatan ataui ke iadaan teirlibat. Adapuin dalam kamuis huikuim yang 

dimaksuid de ingan implikasi yu iridis diseibuit juiga se ibagai akibat huikuim yaitui 

akibat yang dibe irikan oleih huikuim atas su iatui pe iristiwa huikuim ataui pe irbuiatan 

dari suibje ik huikuim ataui leibih singkatnya adalah akibat yang ditimbuilkan oleih 

pe iristiwa huikuim. Eikse iku isi pidana mati di Indone isia ditinjaui dari peirspe iktif 

yu iridis dilaksanakan deingan diteimbak sampai mati beirdasarkan UiUi No. 2 

Pnps Tahuin 1964. Hal ini diteigaskan ke imbali oleih Mahkamah Konstituisi 

(MK) dalam puituisan No. 21/PU iUi-VI/2008 yang me inolak meingganti cara 

e ikse ikuisi pidana mati deingan cara lain yang be irsifat tidak meinyiksa te irpidana 



 

 

se ibagaimana dimohon oleih para teirpidana mati kasuis bom Bali, Amrozi dan 

teiman-teimannya. MK be irpe indapat bahwa eikse ikuisi pidana mati beirdasarkan 

Uindang U indang ini meingandu ing risiko teirjadinya ke itidakteipatan dalam 

pe ilaksanaan yang me inimbuilkan rasa sakit, namuin hal itui buikan me iruipakan 

pe inyiksaan se ibagaimana dimaksuid Pasal 28I U iU iD 1945.
11

 

2. Pe ine irapan 

   Lili Rasjidi dan Wysa Pu itra beirpe indapat bahwa peine irapan 

meiruipakan proseis ke ilanjuitan dari pproseis peimbe intuikan huikuim yang me ilipuiti 

leimbaga, aparatuir, saran dan proseiduir pe ineirapan huiku im.
12

 Dalam Kamuis 

Be isar Bahasa Indone isia pe ineirapan huikuim adalah peirbuiatan meine irapkan. 

3. Masa Pe ircobaan Huikuiman Mati 

   Pe ingatuiran dan dasar huikuim teirkait masa pe ircobaan huikuiman mati 

diatuir dalam Pasal 100 Ayat (1) bahwa  “Kitab Uindang-Uindang Hu ikuim 

Pidana meinyatakan “Hakim dapat meinjatuihkan pidana mati deingan masa 

pe ircobaan 10  (seipuiluih) tahuin”. 

F. Landasan Teori 

 Teiori meinjadi payu ing le igitimasi bagi pe ine iliti dalam meinganalisis 

masalah yang dite iliti. Seijuimlah teiori akan meindiskripsikan indikator dan 

meinginditifikasi masalah se irta alat uintuik pisaui analisis meimeicahkan isui-isui 

huikuim se isuiai de ingan topik yang dite iliti. Adapu in te iori yang pe inuilis gu inakan 

dalam peine ilitian ini adalah seibagai be irikuit : 
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1. Teiori Ke iadilan 

  Istilah ke iadilan (iuistitia) beirasal dari kata “adil” yang be irarti tidak 

meimihak, beirpihak keipada yang be inar, se ipatuitnya, dan tidak se iwe inang-

we inang. Te iori keiadilan meinuiruit Aristoteile is dibagi me injadi 2 (duia) yaitui: 

a. Ke iadilan Distribuitif 

   Ke iadilan distribuitif adalah keiadilan yang diteintuikan oleih pe imbuiat 

Uindang-Uindang, distribuisinya me imuiat jasa, hak dan keiwajiban bagi 

anggota-anggota masyarakat meinuiruit prinsip ke isamaan proporsional.   

b. Ke iadilan Kore iktif 

  Ke iadilan Kore iktif adalah keiadilan yang me injamin, meingawasi, 

dan meimeilihara distribuisi ini meilawan seirangan-se irangan ileigal. Me inuiruit 

Bahde ir Johan Nasuition “keiadilan dapat diartikan seibagai keibaikan, 

ke ibajikan, dan keibe inaran, yaitui suiatui ke iwajiban moral yang me ingikat 

antara anggota masyarakat yang satu i de ingan lainnya. Ke iadilan juiga 

diartikan seibagai uinsuir ide ial, yaitui se ibagai suiatui cita ataui su iatui idei yang 

teirdapat dalam seimui huikuim.
13

 Me inuiruit Aris Tote ileis ke iadilan adalah 

ke ibajikan yang be irkaitan deingan hu ibuingan antar manuisia. Aris Tote ileis 

meinyatakan bahwa adil meinuiruit huikuim dan apa yang se ibanding, yaitui 

yang se imeistinya. Orang yang tidak meinghirauikan hu ikuim juiga tidak adil, 

kareina se imuia hal yang didasarkan keipada huikuim dapat dianggap se ibagai 
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adil.
14

 De ingan de imikian dapat disimpuilkan bahwasanya te iori keiadilan 

meinghe indaki adanya pe irlakuian sama keipada se itiap orang se isu iai deingan 

haknya. 

2. Teiori Ke imanfaatan 

Aliran U itilitrinismei me impuinyai pandangan bahwa tuijuian huikuim adalah 

meimbe irikan keimanfaatan keipada seibanyak-banyaknya orang. Me inuiruit Jeire imy 

Be intham beirpeindapat bahwa keimanfaatan meiruipakan suiatui hal yang akan 

be irdampak pada keibahagiaan dimana keibahagiaan meiruipakan suiatui 

ke inikmatan.
15

 Se idangkan me inuiruit U iltreicht huikuim haruis me injamin adanya 

ke ipastian huikuim dalam peirgau ilan manuisia, dimana huikuim uintuik meinjaga 

ke ipeintingan se itiap manuisia su ipaya ke ipeintingan itui tidak dapat diganggu i. 

Be irdasarkan hal teirse ibuit keimanfaatan huikuim dapat diartikan bahwa keimanfaatan 

huikuim yang te irjadi dalam peirgau ilan hiduip manuisia haruis meingandu ing ke ipastian 

huikuim gu ina meinjaga ke ipe intingan manuisia dimana teirdapat peirtimbangan teirkait 

ke ipeintingan mana yang le ibih peinting dari ke ipeintingan manu isia lain agar te ircipta 

ke imanfaatan huikuim. 

3. Teiori Pe imidanaan 

Teiori pe imidanaan dalam hal meimbe inarkan peinjatuihan pidana 

uimuimnya dapat dikeilompokkan meinjadi 3 (tiga) yakni se ibagai be irikuit : 

a. Teiori Absolu it / Teiori Pe imbalasan (ve irgeildings theiorie in) 
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Me inuiruit teiori ini pidana dijatuihkan kareina orang teilah meilakuikan 

ke ijahatan. Pidana seibagai akibat muitlak yang haru is ada seibagai suiatui 

pe imbalasan teirhadap orang yang me ilakuikan keijahatan. Jadi dasar 

pe imbeinarnya teirleitak pada adanya ke ijahatan itui seindiri. Meinge inai teiori 

pe imbalasan ini Andi Hamzah meinge imuikakan bahwa: 

Teiori peimbalasan meinyatakan bahwa pidana tidaklah beiruijuian uintuik 

yang praktis, se ipeirti meimpeirbaiki peinjahat. Ke ijahatan itui se indirilah 

yang me inganduing u insu ir-uinsuir uintuik dijatuihkan pidana, pidana 

se icara muitlak ada kareina dilakuikan suiatui keijahatan. Tidaklah peirlui 

meiikirkan manfaat peinjatuihan pidana.
16

 

 

Teiori pe imbalasan ataui absoluit ini teirbagi atas peimbalasan suibje iktif 

dan pe imbalasan objeiktif. Pe imbalasan su ibjeiktif adalah peimbalasan 

teirhadap ke isalahan peilakui. Se idangkan pe imbalasan objeiktif adalah 

pe imbalasan teirhadap apa yang te ilah diciptakan peilakui di duinia luiar.
17

 

b. Teiori Reilatif / Teiori Tuijuian 

Tuijuian pidana meinuiruit teiori reilatif buikan hanya se ike idar 

pe imbalasan, teitapi uintuik me iwuijuidkan ke iteirtiban dalm masyarakat. 

Se ibagaimana dikeimuikakakan Koe iswadji bahwa tuijuian pokok dari 

pe imidanaan yaitui : 

1) Uintuik me impeirtahankan keite irtiban masyarakat (de ihandhaving  van de i 

maatschappe ilijkei orde i); 

2) Uintuik meimpeirbaiki keiruigian yang dide irita oleih masyarakat seibagi 

akibat dari teirjadinya ke ijahatan (he it he irste il van he it doeir de i misdad 

ontanei maatschappe ilijkei nade ieil); 
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3) Uintuik meimpe irbaiki si peinjahat (veirbe iteiring vande i dade ir); 

4) Uintuik me imbinasakan si pe injahat (onschade ilijk makein van de i 

misdadige ir); 

5) Uintuik meince igah ke ijahatan (teirvoorkonning van dei misdaad)
18

 

c. Teiori Gabu ingan 

Me inuiruit teiori gabu ingan bahwa tuijuian pidana itui se ilain meimbalas 

ke isalahan peinjahat juiga dimaksuidkan uintuik meilinduingi masyarakat, 

de ingan me iwuijuidkan keite irtiban. Teiori ini meinggu inakan keiduia teiori 

teirse ibu it di atas (teiori absoluit dan teiori reilatif) seibagai dasar peimidanaan, 

de ingan pe irtimbangan bahwa keiduia teiori teirse ibuit meimiliki keileimahan-

ke ileimahan yaitui: 

1. Ke ileimahan teiori absoluit adalah meinimbuilkan keitidakadilan kareina 

dalam peinjatuihan huikuiman peirlui meimpe irtimbangkan buikti-buikti yang 

ada dan peimbalasan yang dimaksuid tidak haruis ne igara yang 

meilaksanakan. 

2. Ke ileimahan teiori re ilatif yaitui dapat meinimbuilkan keitidakadilan kareina 

pe ilakui tindak pidana ringan dapat dijatuihi huikuim be irat; keipuiasan 

masyarakat diabaikan jika tuijuiannya u intuik meimpeirbaiki masyarakat; 

dan meinceigah ke ijahatan deingan me inakuit-nakuiti suilit dilaksanakan.
19

 

 Me inuiru it Sholeihuiddin tuijuian pe imidanaan yaitui:  

Pe irtama, meimbeirikan eifeik pe injeiraan dan peinangkalan. Peinje iraan 

be irarti meinjauihkan si teirpidana dari ke imuingkinan meingu ilangi 

ke ijahatan yang sama, se idangkan tuijuian se ibagai peinangkal beirarti 
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pe imidanaan beirfuingsi se ibagai contoh yang me ingingatkan dan 

meinakuitkan bagi pe injahatpeinjahat pote insial dalam masyarakat.  

Ke iduia, peimidanaan seibagai re ihabilitasi. Teiori tuijuian meinganggap 

pe imidanaan seibagai jalan uintuik meincapai reiformasi ataui reihabilitasi 

pada si teirpidana. Ciri khas dari pandangan te irse ibuit adalah 

pe imidanaan meiruipakan prose is pe ingobatan sosial dan moral bagi 

se iorang te irpidana agar keimbali beirinteigrasi dalam masyarakat seicara 

wajar. Ke itiga, pe imidanaan seibagai wahana pe indidikan moral, ataui 

meiruipakan proseis re iformasi. Kare ina itui dalam proseis pe imidanaan, 

si te irpidana dibantui u intuik me inyadari dan me ingakuii ke isalahan yang 

dituiduihkan ke ipadanya.
20

 

 

Re ileivansi ke iduia teiori ini sangatlah cocok digu inakan uintuik 

meilihat bagaimana Implikasi peine irapan Masa Pe ircobaan Huikuiman Mati 

Me inuiruit Uindng-Uindang Nomor 1 Tahuin 2023 Teintang Kitab Uindang-

Uindang Pidana. 

4. Teiori Ke ipastian Huikuim 

  Ke ipastian meiruipakan ciri yang tidak dapat dipisahkan dari huikuim, 

teiruitama uintuik norma huiku im teirtuilis. Hu ikuim tanpa nilai keipastian akan 

ke ihilangan makna kareina tidak dapat lagi digu inakan seibagai peidoman peirilakui 

bagi se itiap orang. Ke ipastian seindiri diseibuit se ibagai salah satui tuijuian dari huikuim. 

Apabila dilihat seicara historis, peirbincangan meinge inai keipastian huikuim 

meiruipakan peirbincangan yang te ilah muincuil seime injak adanya gagasan pe imisahan 

ke ikuiasaan dari Monteisquiie iui. Gu istav Radbruich meinge imuikakan 4 (eimpat) hal 

meindasar yang be irhuibuingan de ingan makna keipastian huikuim, yaitui: 

Pe irtama, bahwa huikuim itui positif, artinya bahwa hu ikuim positif itui adalah 

pe iruindang-uindangan. Ke iduia, bahwa huikuim itui didasarkan pada fakta, 

artinya didasarkan pada keinyataan. Ke itiga, bahwa fakta haruis diruimuiskan 

de ingan cara yang je ilas se ihingga meinghindari ke ike iliruian dalam 
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pe imaknaan, di samping muidah dilaksanakan. Ke ie impat, huikuim positif 

tidak boleih muidah diuibah. 

 

Pe indapat meinge inai keipastian huikuim dike imuikakan puila oleih Jan M. Otto 

se ibagaimana dikuitip oleih Sidharta, yaitui bahwa keipastian huikuim dalam situiasi 

teirte intui me insyaratkan seibagai be irikuit : 

a) Teirse idia atuiran-atuiran huikuim yang je ilas ataui jeirnih, konsistein dan muidah 

dipeirole ih (acceisiblei), yang dite irbitkan oleih ke ikuiasaan neigara; 

b) Bahwa instansi-instansi pe ingu iasa (peimeirintahan) meine irapkan atuiran-atuiran 

huikuim teirse ibuit se icara konsistein dan juiga tuinduik dan taat keipadanya; 

c) Bahwa mayoritas warga pada prinsipnya meinye ituijuii muiatan isi dan kareina 

itui me inye isu iaikan peirilakui meire ika teirhadap atuiran-atuiran teirse ibuit; 

d) Bahwa hakim-hakim (peiradilan) yang mandiri dan tidak beirpihak 

meine irapkan atuiran-atuiran huikuim teirse ibuit seicara konsistein se iwaktui meireika 

meinye ileisaikan seingke ita huikuim; dan 

e) Bahwa ke ipuituisan pe iradilan seicara konkrit dilaksanakan. 

Ke ilima syarat yang dike imuikakan Jan M. Otto te irse ibuit meinuinjuikkan 

bahwa ke ipastian huikuim dapat dicapai jika suibstansi huiku imnya se isuiai deingan 

ke ibuituihan masyarakat. Atuiran huikuim yang mampui meinciptakan keipastian 

huikuim adalah huikuim yang lahir dari dan meinceirminkan buidaya masyarakat. 

Ke ipastian huikuim yang se ipeirti inilah yang dise ibuit deingan ke ipastian huikuim yang 

se ibe inarnya (re ialistic leigal ceirtainly), yaitui meinsyaratkan adanya ke iharmonisan 

antara neigara de ingan rakyat dalam beirorieintasi dan meimahami sisteim huikuim. 

 

 



 

 

 

G. Orisinalitas Penelitian 

Be irdasarkan peineiluisu iran yang te ilah dilakuikan oleih pe ine iliti dalam skripsi 

ini, teirdapat beibeirapa peine ilitian teirdahuilui yang me imiliki peirbeidaan dan 

pe irsamaan dalam topik peine ilitian yang dite iliti seibagai be iriku it: 

1. Juirnal oleih Parhan Mu intafa, Ade i Mahmuid, Faku iltas Hu ikuim, Uinive irsitas 

Islam Banduing, Kota Bandu ing, Indone isia, Pe ineirapan Hu ikuim Pidana Mati 

Be irsyarat Dalam Ku ihp Barui Di Hu ibuingkan De ingan Asas Ke ipastian 

Hu ikuim.
21

 Me itode i peine ilitian yang di gu inakan peinuilis dalam peineilitian ini 

meinggu inakan meitodei yu iridis normatif, me ingingat pe irmasalahan yang dite iliti 

re ispon te irhadap seite ilah disahkanya u indang-uindang re ipu iblik indoneisia nomor 

1 tahuin 2023 te intang kitab uindang-uindang hu ikuim pidana teirhadap uirge insi 

pe injatuihan huikuiman pidana mati be irsyarat dihuibuingkan de ingan asas 

ke ipastian Huikuim. De ingan me inganalisis huikuim yang te irtuilis yang te ilah 

diuindangkan. Spe isifikasi peine ilitian meinggu inakan deisktriptif yang be irtuijuian 

uintuik meimbeirikan gambaran dan peinjeilasan teirhadap masalah yang dite iliti 

meinge inai peiruibahan huiku iman pidana mati di Indone isia. Adapu in uintuik jeinis 

data peine ilitian yang digu inakan dalam pe ineilitian ini adalah data kuialitatif. 

Suimbe ir data meiruipakan bahan yang me imbe irikan peinje ilasan meinge inai bahan 

huikuim primeir, bahan huikuim se ikuinde ir dan bahan huikuim teirsie ir. Seilanjuitnya 

dalam teiknik peingu impuilan data meingguinakan stuidi ke ipuistakaan deingan 

meinganalisis data kuialitatif yang te ilah di kuimpuilkan meilaluii keipuistakaan 
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dan se icara onlinei de ingan me ingu itip konseip huikuim ataui pe iratuiran pe iruindang-

uindangan, yang ada be irhuibuingan e irat deingan pokok pe irmasalahan. 

2. Pe ine iliti meinggu inakan jeinis pe ineilitian huikuim normatif, yang me ingkaji 

pe ineirapan kaidah-kaidah ataui norma-norma dalam huiku im positif dan seijarah 

huikuimnya, deingan me ilakuikan peine ilitian keipuistakaan ataui stuidi dokuime in 

yang ditu ijuikan hanya pada peiratuiran-pe iratuiran yang te irtuilis ataui badan 

huikuim yang lain.  Peine ilitian beirfoku is pada Implikasi Peineirapan Masa 

Pe ircobaan Hu ikuiman Mati Meinuiruit Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 2023 

Teintang Kitab Uindang-Uindang Pidana. 

3. Juirnal pe ineilitian oleih Daffa Rizky De iwanto, Rahtami Suisanti, Faku iltas 

Hu ikuim, U inive irsitas Mu ihammadiyah Pu irwoke irto, Hu ikuiman Mati Me inuiruit 

Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 2023 Teintang Kitab Uindang-Uindang 

Hu ikuim Pidana Dalam Peirspe iktif Hak Asasi Manuisia.
22

 Dalam peirjalanan 

rise it ini, kita meinapaki jaluir eikskluisif pe ineilitian yu iridis normatif. Seibuiah 

meitode i peine ilitian yang be igitu i beirbe ida, de ingan pe inuih cinta stuidi normatif 

meinjadi puisatnya. Pe inggalan kajian ini meinyajikan pe indeikatan peiruindang-

uindangan se ibagai sajian uitama. Peine ilitian huikuim normatif seindiri adalah inti 

dari meitodeilogi, de ingan te iliti meime itik hikmah dari peiratuiran pe iruindang-

uindangan yang hiduip dan reileivan, me injadikannya cikal bakal peimeicahan 

masalah huikuim yang kita ge inggam. Tahapan proseis akuiisisi data dilakuikan 

meilaluii cara ceirmat meilaluii peinde ikatan pe ineilitian meilaluii stuidi liteiratuir ataui 
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analisis keipuistakaan, meinjaring data seikuinde ir deingan me indalami peiratuiran 

pe iruindang-uindangan, karya liteiratuir teirmasuik buikui, risalah rapat, dan juirnal 

se ibagai re ifeire insi kaya. Dalam peine ilitian ini, data disajikan deingan te ikuin 

dalam beintuik u iraian yang te irsuisuin de ingan siste imatika, logika, dan re ileivansi 

nasional. Peinde ikatan analisis data yang dipilih adalah meitodei analisis 

kuialitatif, meingolah data meinjadi kalimat-kalimat yang te irtata, jeilas, tidak 

saling tuimpang tindih, dan eife iktif seihingga meimuidahkan peimahaman 

teirhadap hasil analisisnya. Se imuianya beirlangsu ing di ke ianggu inan 

Pe irpuistakaan Uinive irsitas Muihammadiyah Pu irwoke irto seibagai lokasi 

pe ineilitian, di mana ilmui dan keiarifan meingalir dalam indahnya ke isatuian 

H. Metode Penelitian 

1. Tipei Pe ineilitian 

Jeinis pe ine ilitian yang digu inakan pe inuilis adalah pe ineilitian huikuim 

normatif, yang me ingkaji pe ine irapan kaidah-kaidah ataui norma-norma dalam 

huikuim positif dan se ijarah huikuimnya, de ingan me ilakuikan pe ine ilitian 

ke ipuistakaan ataui stuidi dokuimein yang dituijuikan hanya pada peiratuiran-

pe iratuiran yang te irtuilis ataui badan huikuim yang lain.
23

 Pe ine ilitian beirfokuis 

pada Implikasi Peine irapan Masa Peircobaan Hu ikuiman Mati Meinuiruit Uindang-

Uindang Nomor 1 Tahuin 2023 Teintang Kitab Uindang-Uindang Pidana. 
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2. Pe inde ikatan Peineilitian 

Dalam peine ilitian huikuim sangat dipeirluikan adanya pe indeikatan-

pe indeikatan teirteintui seibagai dasar pijakan uintuik meinyu isuin arguimeintasi 

huikuim yang te ipat, logis, dan akuirat. Meinuiruit Pe itteir Mahmuid Marzu iki: 

“Pe indeikatan-pe indeikatan yang digu inakan di dalam peine ilitian huikuim 

adalah peinde ikatan Uindang-Uindang (statuitei approach), pe indeikatan 

kasuis (case i approach), peinde ikatan historis (historical approach), 

pe indeikatan peirbandingan (comparative i approach), dan peinde ikatan 

konse iptuial (conse iptuial approach).
24

 

 

Pada peine ilitian ini peinuilis meinggu inakan 3 (tiga) peindeikatan yaitui 

pe indeikatan Peiruindang-Uindangan (statuite i approach), pe indeikatan konseiptuial 

(conce iptuial approach), dan peinde ikatan kasuis (case i approach). 

a. Pe inde ikatan Peiruindang-Uindangan (Statuitei Approach)  

Pe inde ikatan ini meiruipakan peine ilitian yang me ingu itamakan bahan 

huikuim yang be iruipa peiratuiran Peiruindang-Uindangan se ibagai bahan acuian 

dasar dalam meilakuikan peine ilitian.
25

 Pe inde ikatan ini diguinakan uintuik 

meine ilaah seimuia peiratuiran Pe iruindang-Uindangan yang be irhuibu ingan 

de ingan pe irmasalahan yang akan diteiliti. 

b. Pe inde ikatan Konse iptuial (Conceiptuial Approach) 

Pe inde ikatan konseiptuial meiruipakan jeinis peinde ikatan dalam 

pe ineilitian huikuim yang me imbe irikan suiduit pandang analisis peinye ile isaian 

pe irmasalahan dalam peine ilitian huikuim dilihat dari aspeik konse ip-konse ip 

huikuim yang me ilatarbeilakanginya bahkan dapat dilihat dari nilai-nilai yang 
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teirkanduing dalam peinormaan seibuiah pe iratuiran kaitannya de ingan konse ip-

konse ip yang digu inakan.
26

 

c. Pe inde ikatan Kasuis (Case i Approach) 

Pe inde ikatan Konse iptuial (Case i Approach) adalah peinde ikatan yang 

dilakuikan de ingan me ilakuikan te ilaah pada kasuis-kasuis yang be irkaitan 

de ingan isui huikuim yang dihadapi.
27

  

3. Pe ingu impuilan Bahan Hu ikuim 

Jeinis bahan huikuim yang digu inakan adalah bahan huikuim se iku inde ir. 

Me inuiruit Soeirjono Soeikanto Jeinis dan bahan-bahan huikuim yang digu inakan 

dalam peineilitian ada 3 (tiga) macam me ingacui ke ipada tata cara pe inyu isuinan 

suimbe ir bahan-bahan huikuim yaitui bahan huikuim primeir, bahan huikuim 

se ikuinde ir, dan bahan huikuim teirsie ir.
28

 

a. Bahan huikuim primeir  

Bahan huikuim primeir yang u itama adalah Uindang-Uindang Nomor 1 

Tahuin 2023 Teintang Kitab Uindang-Uindang Pidana. 

b. Bahan huikuim se ikuinde ir  

Bahan hu ikuim se ikuindeir adalah bahan yang me imbeirikan peinje ilasan 

meinge inai huikuim primeir, yang te irdiri dari:  

a) Lite iratuir-liteiratuir yang be irkaitan deingan pe irmasalahan;  

b) Makalah yang be irkaitan deingan pe irmasalahan;  

c) Hasil karya ilmiah pakar huikuim; 
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d) Pe indapat pakar huikuim 

c. Bahan huikuim teirsie ir  

Bahan huikuim teirsieir adalah bahan huikuim yang me imbeirikan 

pe ituinju ik mauipuin pe inje ilasan teirhadap bahan huikuim primeir dan bahan 

huikuim se ikuindeir, se ipeirti kamuis huikuim dan e insiklopidia.
29

  

4. Analisa Bahan Hu ikuim 

Dari data yang dipe iroleih baik data primeir, seikuinde ir, dan teirsie ir 

se ilanjuitnya peinuilis akan meinganalisa bahan teirseibuit deingan tahapan seibagai 

be irikuit :  

a) Me inginve intarisir se iluiruih bahan huikuim dimana teirdapat peiratuiran 

Pe iruindang-Uindangan teirkait yang be irhuibuingan dalam peimbahasan isui 

huikuim, dan dikuimpu ilkan se ibagai tuimpuian bahan huikuim yang akan 

dianalisis. 

b) Me insiste imatiskan se iluiruih bahan huikuim yakni pe iratuiran Peiruindang-

Uindangan yang be irkaitan deingan masalah yang akan diteiliti. 

c) Me inganalisis bahan huikuim te irse ibuit lalui diruimuiskan ke isimpuilan yang 

meiruipakan jawaban atas peirmasalahan dalam proposal ini. 

I. Sistematika Penulisan 

Uintuik me indapatkan gambaran yang je ilas dari pe imbahasan skripsi ini, 

maka peinuilis meinyu isuinnya se icara sisteimatis. Adapuin siste imatika yang 

dipeirgu inakan dalam peinuilisan skripsi ini teirdiri dari 4 (eimpat) bab yang se icara 

garis be isar diuiraikan seicara beirikuit: 
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BAB I Me iruipakan bab peirtama dalam peineilitian ini yang be irisi latar 

be ilakang masalah, peimbatasan dan ruimuisan masalah, tuijuian dan 

manfaat peineilitian, keirangka konse iptuial te intang juiduil yang diangkat, 

landasan teiori peinuilisan, meitodologi pe ine ilitian yang digu inakan dan 

siste imatika peinuilisan. Bab ini juiga me iruipakan landasan peirmasalahan 

uintuik bab beirikuitnya. 

BAB II Pada Bab ini peinuilis akan meingu iraikan meinge inai tinjauian uimuim 

teintang masa pe ircobaan huikuiman mati 

BAB III     Pada bab ini peinuilis akan meinjabarkan dan meinganalisis te irkait 

Implikasi Yuirdis Pe ineirapan Masa Peircobaan Huikuiman Mati Meinuiruit 

Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 2023 Te intang Kitab U indang-U indang 

Pidana. 

BAB IV Pada bab ini peinuilis akan meingu iraikan ke isimpuilan dan peinjeilasan 

yang te ilah dibeirikan pada bab peimbahasan dan juiga diikuiti deingan 

saran-saran yang be irke inaan deingan pe irmasalahan yang me injadi objeik 

pe ineilitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 


